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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian TindaKalas yang mengacu
pada tindakan-tindakan yang dilakukan oleh gurkedas yang menjadi tanggung
jawabnya dengan tujuan untuk memperbaiki dan mé&atkgn mutu proses
pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas atau PTkastroom Action Research)
memiliki peranan yang sangat penting dan strategitik meningkatkan mutu
pembelajaran apabila diimplementasikan dengandsmikbenar. Artinya, pihak yang
terlibat dalam PTK (guru) mencoba dengan sadar smabhgngkan kemampuan
dalam mendeteksi dan memecahkan masalah-masalaly yamadi dalam
pembelajaran di kelas melalui tindakan bermaknag yalmperhitungkan dapat
memecahkan masalah atau memperbaiki situasi danudiam secara cermat
mengamati pelaksanaannya untuk mengukur tingkagrkebilannya.

Menurut Kusnandar (2008 : 45) dalam penelitian akah kelas ada tiga
unsur atau konsep, yakni sebagai berikut.

1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objektentu melalui
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data diamalisis untuk

menyelesaikan suatu masalah.
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2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dikaengan tujuan tertentu
yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan unmnémperbaiki atau
meningkatkan suatu masalah dalam proses belajagajan

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu ysmga menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru.

Penelitian Tindakan Kelas termasuk penelitian kafimeskipun data yang
dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif, di mamaiannya bersifat deskriptif dalam
bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrumen atatalam pengumpulan data,
proses sama pentingnya dengan produk. Perhatiaelitpediarahkan kepada
pemahaman bagaimana berlangsungnya suatu kejadiamfak dari suatu tindakan
(Rochiati (2005) dalam Kusnandar (2008 : 14).

Penelitian Tindakan Kelas yang dipakai adalah mo&8K yang
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart (Gambar. ®d)am perencanaannya
maodel ini menggunakan system spiral refleksi dany dimulai dari perencanaan,
tindakan, pengamatan, refleksi dan perencanaan &egdng menjadi dasar untuk
melatihkan berbagai jenis keterampilan proses yapat dilakukan di sekolah dasar,
sesuai dengan materi yang digunakan dalam peneljgeng bertujuan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembalaj&S.

PTK umumnya diarahkan pada kebutuhan praktis dakemendidikan.
Selama ini memang penelitian-penelitian pendidikgadah banyak dilakukan, tetapi
kurang dirasakan dampaknya dalam peningkatan nembelajaran di kelas. Dalam

PTK guru dapat meneliti sendiri terhadap praktiknpelajaran yang dilaksanakannya
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di kelas, baik dilihat dari interaksi siswa dalaBMP atau hasil pembelajaran secara

reflektif.

B. Lokas dan Subjek Penditian

Penelitian ini dilakukan di kelas VB SD Negeri mhbang yang beralokasi
di JI. Kehutanan no. 56, Kecamatan Lembang, Kalemp&andung Barat. Subjek
penelitian adalah seluruh siswa kelas VB tahurapj@009-2010 yang berjumlah 30

orang. Di kelas ini terdapat siswa laki-laki 18rayalan siswa perempuan 12 orang.

C. Prosedur Penelitian

Rancangan yang dipilih dalam tahapan penelitiartardiri dari dua siklus
dan mengacu kepada rancangan penelitian yang Hdakwleh Kemmis dan
McTagart dalam Hermawan, dkk (2007 : 235) yaitu “menggunakanesisspiral
refleksi diri yang dimulai dari perencanaan, tinalakobservasi, dan refleksi, yang

digambarkan sebagai berikut:



Refleksi |

Identifikasi Masalah

|

Rumusan Masalah

|

Penyusunan Rencana Tindakan

SIKLUS |

Observasi <
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Penyusunan Rencana TIndakagn

Refleksi Il

SIKLUS II \

Pelaksanaan Tindaka

Observasi <

Hasil Penelitian

Identifikasi Masalah

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas Kemrais Blic. Taggart
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Berdasarkan gambar di atas, maka pelaksanaan éimdaikterbagi menjadi 2

siklus, diataranya:
1. Siklus |
a. Perencanaan

Kegiatan awal yang akan dilakukan pada tahap pena@an ini adalah
meminta perijinan kepada kepala sekolah untuk rsalsdkan penelitian, terutama di
kelas VB.

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan andisikulum untuk
mengetahui kompetensi dasar yang akan disampadag selajutnya dibuat dalam
bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)dylengkapi dengan lembar
observasi, lembar angket siswa, lembar wawancaralesinbar evaluasi.

b. Pelaksanaan Tindakan

Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan masbabik Peristiwa
Sekitar Sumpah Pemuda dengan kompetensi dasar shkeifglkan perjuangan para
tokoh pejuang pada masa penjajahan Belanda dangldpdikator :

1). Menyebutkan 5 tokoh pejuang dalam Peristiwait&elSumpah Pemuda 28

Oktober 1928.

2). Menjelaskan latar belakang Peristiwva Sekitam@h Pemuda 28 Oktober

1928.

3). Mengurutkan beberapa peranan tokoh yang tertlbam Peristiwva Sekitar

Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928.
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4). Menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalanridéieva Sekitar Sumpah

Pemuda 28 Oktober 1928 bagi kehidupan sehari-hari.

Sedangkan langkah-langkah pembelajaran digunaksumis@rosedur yaitu
terdiri dari kegiatan awal yang di dalamnya memigeksaan siswa pada situasi belajar
yang kondusif, mengadakan apersepsi, memotivasvasiagar terlibat dalam
pembelajaran.

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi tenRergstiwva Sekitar Sumpah
Pemuda dengan menggunakan metode ceramah. Sejanjgtmu menerangkan
pembelajaran dengan menggunakan metode bermaim el playing) yang
dilakukan didalam kelas. Kemudian siswa dibagi @énj3 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 10 orang, dan secaeegiran setiap kelompok
melakukan kegiatan bermain peraal € playing) di depan kelas.

Kegiatan akhir yang dilaksanakan adalah evaluasaga@ umpan balik dan
perbaikan pembelajaran IPS.

c. Observasi

Observasi terhadap proses pembelajaran IPS yamigikdn peneliti, dibantu
oleh rekan sejawat. Sasaran observasi adalah &egiaru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan médiedmeain peran rfle
playing), yang dibantu oleh metode diskusi untuk satug@ttemuan (3x35 menit).

Pada tahap observasi baik guru sebagai pelaksanaefmgaran atau observer

harus sama-sama jeli terhadap penyelesaian awameéagantisipasi jika terdapat
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permasalahan yang akan muncul ketika dilaksanakambelajaran, sehingga
observer dan pelaksana dapat memperbaiki pemleigjada siklus selanjutnya.
d. Refleksi

Setelah pembelajaran, observer dan peneliti memsiiskn  proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kegiataeksflmerupakan kegiatan untuk
menemukan hal-hal tertentu, apakah perlu adanyabgkan atau penyempurnaan
supaya hasilnya lebih baik lagi, sehingga pembeslajgang diselenggarakan dapat
ditingkatkan efektifitas dan efisiensinya.

Dari data hasil observasi rekan sejawat dan dasd baservasi peneliti
terhadap siswa, maka diperoleh gambaran tentandgajaran IPS yang dilakukan
dengan menggunakan metode bermain peraie playing). Dengan data tersebut,
guru (peneliti) dapat menentukan langkah berikutyg#tu memperbaiki proses
pembelajaran bermain peramlé playing) dengan menggunakan skenario pada saat
pelaksanaan bermain peran dan menyusun tindakak siktus |I.

Siklus I

Seperti halnya siklus pertama, siklus kedua pudirtedari perencanaan,
pelaksanaan,, pengamatan, dan refleksi.
a. Perencanaan

Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasadsihréfleksi pada siklus
pertama dengan tahapan yang sama seperti pada pittama. Pada siklus Il ini,

peneliti berusaha memperbaiki kembali proses betagmgajar pada siklus I.
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Proses pembelajaran yang berlangsung pada siklddaksanakan sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)ndemia Peristiva Sekitar
Sumpah Pemuda, dan kompetensi dasar mendeskrifpiggnangan para tokoh
pejuang pada masa penjajahan Belanda dan Jepaggndedikator :

1). Menyebutkan 3 tokoh pejuang dalam peristiwamahmpemuda 28 Oktober

1928

2). Menjelaskan latar belakang peristiwa sumpahyolen28 Oktober 1928
3). Mengurutkan 2 peranan tokoh yang terlibat datemstiwa sumpah pemuda
28 Oktober 1928
4). Menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalamgeva sumpah pemuda 28
Oktober 1928 bagi kehidupan sehari-hari
5). Melaporkan hasil kegiatan metode bermain pémae playing)
b. Pelaksanaan

Guru melaksanakan metode bermain perake (playing) berdasarkan hasil
refleksi pada siklus pertama. Pada saat pelaksapezses pembelajaran sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP3elz@igmnya telah dibuat oleh
guru. Dalam siklus Il terdapat langkah-langkah pelajaran yang sesuai dengan
prosedur yang terdiri dari kegiatan awal yang @idalya mempersiapkan siswa pada
situasi belajar yang kondusif, melakukan aperseépstang pembelajaran yang
sebelumnya agar siswa termotivasi mengikuti kegiptases pembelajaran.

Kegiatan inti dimana didalamnya guru menjelaskanern&umpah Pemuda

dengan menggunakan metode ceramah. Sebelum pelaksaretode bermain peran
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(role playing) dilakukan, guru mendemonstrasikan kegiatan bernparan fole
playing) menggunakan skenario di depan kelas. Selanjutetiap kelompok yang
terdiri dari 10 orang siswa secara bergiliran medalakan kegiatan metode bermain
peran fole playing). Setiap kelompok mendapatkan skenario yang séaajni
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana Kreatiyitgagy akan dilakukan oleh siswa
dalam kegiatan kelompok.

Kegiatan akhir yaitu melaksanakan evaluasi sebagguan balik dan untuk
perbaikan proses pembelajaran.
c. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitambpé&jaran dengan
menggunakan metode bermain peraolg playing). Observasi terhadap proses
pembelajaran IPS dibantu oleh rekan sejawat. HdmsEervasi ini difokuskan pada
peningkatan prestasi belajar siswa, sikap kreigtifa dan kinerja guru selama proses
belajar mengajar berlangsung.
d. Refleksi

Peneliti - melakukan refleksi terhadap pelaksanaaklussi kedua dan
menganalisis untuk serta membuat kesimpulan atkkgamaan metode bermain
peran (ole playing) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalembelajaran
lImu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar Negegrgbdang Kecamatan Lembang
Kabupaten Bandung Barat.

Pada tahap refleksi ini, guru (peneliti kembali lamkekan perbaikan-

perbaikan selama proses kegiatan belajar mengadanigsung pada siklus II.
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Dengan data yang telah diperoleh, peneliti dapatemi&kan apakah perlu untuk
melaksanakan siklus berikutnya. Data yang diperdibhat kesimpulan selanjutnya

dibuat laporan hasil penelitian yang telah dilakdam.

D. Teknik dan Instrumen
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang dkak oleh peneliti, data
diperoleh dari:
a. Tes Hasil Belajar
Tes digunakan untuk mengetahui data tentang hasdja siswa, tes
diberikan pada saat pembelajaran. Tujuan dilakutean untuk mengetahui dan
memperoleh data nilai keberhasilan siswa dalamgrketi pembelajaran IPS dalam
materi Peristiwa Sekitar Sumpah Pemuda melalui deetbermain peranrdgle
playing).
b. Observasi
Observasi dilakukan untuk mendapatkan pengumpulata dtentang
partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar keégmtan bermain peramo(e
playing).
2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrument yang digunakan dalam penelitian iniwyait
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1. LKS
Merupakan lembar kerja siswa yang digunakan untekgatahui hasil
pemahaman siswa yang sudah diajarkan dimana dmdgéa terdapat langkah-
langkah proses kegiatan pembelajaran yang akaksditakan oleh siswa baik secara
berkelompok maupun individual.
2. Lembar observasi
Lembar observasi adalah alat untuk mengukur tindékh individu atau
guru dalam mengajar, ataupun proses terjadinyaata@ygiyang dapat diamati secara
langsung dan lembar observasi ini dapat mengulauwr @enilai proses pembelajaran
yang dilakukan.
Penilaian sikap siswa pada kegiatan bermain pew@a glaying) dalam
materi Peristiwa Sekitar Sumpah Pemuda dalam peafjabah IPS dapat di lihat pada

tabel berikut ini.
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bEA 3.2
PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Hasil Pengamatan
No. Aspek Pengamatan BS B C K
1. Antusias siswa
2. Perhatian terhadap belajar
3. Aktivitas dan kreativitas
4. Ketepatan membawakan peran
5. Kekompakan
6. Kesesuaian ekspresi
7. Penghayatan
8. Improvisasi
9. Intonasi
Keterangan :
SB (Sangat Baik) =4 C (Cukup) =2
B (Baik) =3 K (Kurang) =1
Tabel 3.3
PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Rentang Bobot
28 — 36 Sangat Baik
19 - 27 Baik
10-18 Cukup
1-9 Kurang
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Lembar pengamatan kegiatan guru pada saat peteks@embelajaran dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4
PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Dilaksanakan

No. Kegiatan Guru Ya Tidak Keterangan

Kegiatan Awal

1. Mengkondisikan siswa
2. Melakukan tes awal

3. Apersepsi

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

1. Menjelaskan materi pelajaran

2. Memberikan  pengarahan  mengenai  materi
pembelajaran yang akan diperankan

3." Membimbing dan mengawasi kegiatan bermain

peran

Kegiatan Akhir
1. Membuat kesimpulan bersama-sama
2. Melaksanakan evaluasi
3.  Menyampaikan materi selanjutnya
4

Menutup pelajaran

Sedangkan untuk siklus Il pedoman observasi gutandaabel 3.5 berikut

adalah:
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Tabel 3.5

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I

Dilaksanakan

No. Kegiatan Guru Ya Tidak Keterangan

Kegiatan Awal

Mengkondisikan siswa

Melakukan tes awal

Apersepsi

. Menyampaikan tujuan pembelajaran

N E

Kegiatan Inti

1. Menjelaskan materi pelajaran dengan
menggunakan media dan profil tokgh-
tokoh Sumpah Pemuda dalam Peristjwa
Sekitar Sumpah Pemuda

2. Memberikan pengarahan kegiatan bermain
peran (ole playing)

3. Membimbing dan mengawasi kegiatan
bermain peran

4. Mendiskusikan hasil pembelajaran dengan
siswa

Kegiatan Akhir

1. Membuat kesimpulan bersama-sama
2. Melaksanakan evaluasi

3. Menyampaikan materi selanjutnya

4. Menutup pelajaran

E. AnalisisData
Data yang diperoleh dari penelitian ini terdiri satdata kuantitatif dan data

kualitatif. Data kuantitatif adalah skor yang dipleh siswa dari tes hasil belajar.
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Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi tathp aktivitas yang dilakukan guru
serta aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

Data-data tersebut dianalisis mulai siklus | dadusi Il untuk dibandingkan
dengan teknik deskriptif persentase. Hasil perig&umtersebut dipakai sebagai acuan
penilaian yang disesuaikan dengan tabel kriteriskmjatif persentase yang

dikelompokkan dalam 5 kategori, yaitu baik sekiadiik, cukup, kurang, dan sangat

kurang. Sebagai berikut :

Tabel 3.5
KRITERIA DESKRIPTIF PERSENTASE
Kriteria Nilai Penafsiran
Baik sekali 85-100 Hasil belajar baik sekali
Baik 70-84 Hasil belajar baik
Cukup 60-69 Hasil belajar baik
Kurang 50-59 Hasil belajar kurang
Kurang sekali <50 Hasil belajar sangat kurang

Sumber : Depdiknas 2002 : 4
Setelah diklasifikasikan kategori tingkatan dan spatase, data hasil
belajarpun dianalisis dengan cara menghitung edta4milai dan ketuntasan belajar

secara keseluruhan. Adapun rumus yang digunakalahadamus rata-rata nilai

sebagai berikut :
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Jumlah nilai seluruh siswa

Rata-rata =

Jumlah siswa

(sumber : format pencapaian target kurikulum dpersdidikan provinsi Jabar, 2008)
Berdasarkan hasil dari data yang diperoleh penelitai yang digunakan

untuk mengolah data adalah kualitatif dan kuaiittit&ata hasil nilai yang telah

diperoleh peneliti, dianalisis dengan menggunakeosgntase rata-rata kelas dari

keseluruhan jumlah siswa dengan memakai rumus aebagkut :

> nilai seluruh siswa
R= x 100 %
> banyaknya siswa




